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ABSTRAK
Fatwa Aulia. 2421007. 2025. Pola Asuh Single Father dalam
Membentuk Karakter Mandiri Anak di Desa Wonorejo Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program  Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Dosen Pembimbing : Firdaus Perdana, M.Pd.
Kata Kunci : Pola Asuh Single Father dalam Membentuk Karakter
Mandiri Anak

Zaman sekarang, tidak sedikit anak usia dini yang mendapatkan
pengasuhan dari salah satu orang tuanya saja. Hal ini disebabkan karena
adanya faktor perceraian ataupun karena dipisahkan oleh kematian. Di
ranah masyarakat, pengasuhan yang dilakukan single mother sudah
menjadi hal yang biasa, karena anggapan bahwa ibu lebih unggul dalam
mengasuh dari pada ayah. Akan tetapi, tidak selamanya pola asuh yang
diterapkan oleh single father akan gagal dan lebih rendah dari asuhan
yang dilakukan ibu, terutama dalam membentuk karakter mandiri anak
usia dini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana
pola pengasuhan single father dalam membentuk karakter mandiri
pada anak usia dini? 2) Apa saja hambatan dan solusinya yang dihadapi
single father dalam mengasuh dan membentuk karakter mandiri pada
anak usia dini?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
field research atau penelitian lapangan, dimana peneliti akan terjun ke
lapangan dalam hal ini adalah Desa Wonorejo Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif
kualitatif karena peneliti ingin menemukan fakta dan bersifat
mendeskripsikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul,
proses selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh di lapangan
dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Pola asuh yang diterapkan oleh single father dalam mengasuh
dan membentuk karakter mandiri pada anak adalah pola asuh
demokratis. Dalam proses pengasuhannya, single father memberikan
bimbingan dan pendidikan kepada anak tanpa adanya kekangan
ataupun kekerasan, namun tetap memberikan aturan dan batasan atas
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apa yang dilakukan oleh anak. Dalam pengasuhannya, single father
juga berupaya membentuk karakter mandiri pada anak, hal ini
dikarenakan karakter mandiri adalah karakter yang sangat penting dan
berkaitan secara langsung dengan kepribadian manusia. Selain itu,
karakter mandiri juga menjadi modal yang sangat penting untuk anak
dalam bertahan hidup ketika masa dewasa nanti. Upaya single father
dalam membentuk karakter mandiri pada anak dilakukan dengan
menerapkan metode pemberian contoh dan metode pembiasaan.
Hambatan yang dihadapi single father yaitu kesulitan dalam membagi
waktu antara waktu bekerja dan waktu mengasuh. Selain itu, faktor usia
lanjut single father juga menjadi pennghambat karena semakin
lanjutnya usia seseorang, maka semakin menurunnya daya tahan fisik
sehingga rentan mengalami kelelahan yang berarti.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pola asuh dapat diartikan sebagai model perilaku untuk mendidik
anak. Menurut Petranto dalam Suarsini, pola asuh diterapkan pada anak
secara konsisten dan dapat dirasakan positif maupun negatifnya oleh
anak. Secara harfiah, pola asuh ini merupakan hal yang fundamental
dalam membangun karakter anak usia dini. Kepribadian orang tua yang
meliputi tata bicaranya, perilaku, maupun gerak-geriknya sangatlah
dibutuhkan sebagai teladan oleh anak usia dini dalam melewati masa
perkembangannya. Anak usia dini merupakan makhluk kecil yang
mudah meniru dari lingkungan terdekatnya (Adawiyah, 2017 : 2 ).
Biasanya, karakter yang ditanamkan akan berhasil secara optimal jika
pola asuh yang diterapkan melibatkan peran ayah dan ibu (Ayun, 2017
. 3).

Zaman sekarang, tidak sedikit anak usia dini yang mendapatkan
pengasuhan dari salah satu orang tuanya saja. Hal ini disebabkan karena
adanya faktor perceraian ataupun karena dipisahkan oleh kematian
(Ohtsu, 2023 : 175-182). Sama halnya dengan pengasuhan yang
melibatkan peran ayah dan ibu, penerapan pengasuhan yang dilakukan
oleh orang tua tunggal pun bermacam-macam caranya. Namun, tidak
selamanya pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua tunggal gagal,
hal tersebut tergantung dengan kepribadian pengasuh maupun faktor
lain. Di ranah masyarakat, pengasuhan yang dilakukan single mother
sudah menjadi hal yang biasa, karena anggapan bahwa ibu lebih unggul
dalam mengasuh dari pada ayah sudah membudidaya meskipun belum
tentu. Dr. Irwan Prayitno juga mengatakan, bahwa peran dari seorang
ibu lebih dominan dalam mengasuh, membangun potensi, dan
membentuk karakter anak usia dini dibandingkan ayah (Ningsih, 2022
: 10). Akan tetapi, tidak selamanya pola asuh yang diterapkan oleh
single father akan gagal dan lebih rendah dari asuhan yang dilakukan
ibu, terutama dalam membentuk karakter anak usia dini.

Dalam pendidikan keluarga, penanaman karakter mandiri sejak
dini adalah pondasi awal yang sangat penting. Melalui karakter mandiri,
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anak usia dini akan terbiasa beraktivitas secara aktif dan kreatif tanpa
menggantungkan dirinya pada orang lain. Pada umumnya, karakter
mandiri pada anak usia dini dapat dilihat melalui sikap mereka dalam
kehidupan sehari-hari tanpa bantuan orang lain. Aktivitas mandiri pada
anak usia dini biasanya berupa aktivitas fisik yang mereka tampilkan
dengan rupa tingkah laku, seperti bermain sendiri, belajar makan
sendiri, membersihkan tempat tidurnya tanpa bantuan ibu atau ayahnya,
dan lain sebagainya (Fadilah et al., 2021 : 4). Tidak hanya itu, karakter
mandiri juga berarti bahwa anak usia dini sudah mampu mengenal dan
membedakan sesuatu yang baik dan buruk (Sa’diyah, 2017 : 31-46).

Berdasarkan hasil analisis pendahuluan, peneliti melaksanakan
observasi awal di Desa Wonorejo Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan. Peneliti menemukan bahwa dari sekian banyak anak usia
dini di Desa Wonorejo, terdapat tiga anak yang berusia 5-6 tahun hanya
diasuh oleh ayahnya saja. Hal ini memanglah bukan suatu keinginan
yang diminta oleh anak maupun ayah tersebut, tetapi garis takdir
mengatakan bahwa ibunya harus berpulang ketika ia masih bayi.
Namun, kepulangan ibu bukanlah suatu penghalang untuk para ayah
merawat dan mendidik anaknya dengan baik, karena peran ayah dalam
pola asuh juga membawa dampak positif yang besar untuk
perkembangan karakter. Dari tahun ke tahun, para ayah merawat
anaknya dengan penuh kasih sayang hingga membuat anak sangat dekat
dengannya. Akan tetapi, bukan berarti dengan penuh kasih sayang
tersebut pola asuh yang diterapkan ayah itu permisif, yang artinya
membiarkan anak melakukan apa saja yang ia mau tanpa adanya
batasan dan aturan. Justru, asuhan yang ayah terapkan itu mampu
membangun anak menjadi anak yang mandiri di usianya yang masih
dini.

Dalam pengasuhannya, menurut hasil wawancara awal yang
dilakukan dengan para ayah, ayah tidak pernah sedikitpun memarahi
anaknya dengan melontarkan kata-kata yang kasar bahkan
memukulnya jika anak melakukan sesuatu tidak sesuai apa yang ayah
harapkan. Ayah hanya akan memberikan nasihat yang membangun
tanpa membunuh karakter anak. Ayah juga mengajarkan aktivitas
sederhana pada anaknya untuk dikerjakan sendiri namun tetap ayah
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dampingi (Hasil wawancara awal dengan para single father, 2024).
Meski cara pembiasaan dan aturan yang dilakukan tiap ayah berbeda-
beda, akan tetapi cara pengasuhannya sama-sama baik.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri
Lestari dan Nafila Amanila yang menemukan peran ayah sebagai single
father dalam mengasuh adalah menjalankan perannya sebagai
pengasuh, pendidik, dan penegak karakter anak. Seperti yang sudah
dijelaskan pada penelitian tersebut, pengasuhan yang dilakukan ayah
harus mampu untuk selalu memahami keadaan anak, baik secara
fisiknya maupun psikis anak, serta senantiasa mendampingi proses
belajar yang dilakukan anak (Aulia, 2022 : 20).

Keberadaan cara pengasuhan yang diterapkan, bisa saja
dipengaruhi oleh karakter para ayah yang lemah lembut namun tegas.
Selain itu, kemungkinan pengetahuan ayah tentang pola asuh yang baik
sudah cukup mumpuni dan ia terapkan untuk mengasuh anaknya. Bisa
saja ketika ayah kecil berhasil mendapatkan pola asuh yang baik dari
orang tuanya, sehingga karakter yang berkembang hingga dewasa
adalah karakter-karakter yang positif. Usia ayah ada yang tergolong
masih muda, sehingga pemikirannya pun kemungkinan besar bersifat
demokratis dan tidak kolot seperti kebanyakan orang tua di zaman
dahulu. Akan tetapi, diantara ayah lainnya, terdapat salah satu ayah
yang usianya tergolong tua. Namun, ayah tersebut menerapkan pola
asuh yang baik seperti halnya pola asuh yang diterapkan para ayah yang
berusia muda, yaitu tidak terlalu mengekang dan tidak pula terlalu
membebaskan.

Pola asuh yang diterapkan para ayah juga bisa jadi dari
pengalaman yang mereka perolen saat mengasuh anak-anak
sebelumnya yang ia rawat bersama mendiang istrinya. Maka, pola
pengasuhan sebelumnya ayah terapkan ke anak tersebut meskipun
tanpa seorang ibu, dan ayah pun memiliki keyakinan bahwa dirinya
mampu menerapkan pola asuh yang baik. Dalam memberikan
pengasuhan, kemugkinan juga ayah didorong oleh rasa kasih sayang
yang besar karena anak tersebut tidak mendapatkan kasih sayang penuh
dari kedua orang tuanya, sehingga dengan segala cara ayah akan
mengasuh dan merawat dengan baik serta mendidik anaknya agar
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menjadi seseorang yang mandiri yang tentunya dilakukan dengan
tahapan-tahapan tertentu.

Jika dianalisa lebih seksama, fenomena pola asuh single father
yang baik dapat membentuk karakter mandiri pada anak usia dini.
Sehingga, kelak suatu hari nanti, anak tersebut akan menjadi umpan
kebaikan dan akan memberikan keuntungan besar terhadap
perkembangan karakternya. Karena yang dipupuk sejak dini adalah
karakter mandiri, maka karakter positif atau kebaikan-kebaikan lainnya
otomatis akan mengikuti. Misalnya ketika anak usia dini tersebut sudah
terbiasa beraktivitas secara mandiri di rumah, ia akan melakukan hal
yang sama dimana pun tanpa bergantung pada orang lain.

Bahkan ketika di sekolah, ketika peneliti melakukan observasi
awal pada salah satu anak usia dini yang diteliti, ia sudah mampu
mengerjakan kegiatan dari guru secara mandiri tanpa meminta
temannya untuk membantu. Selain itu, anak usia dini tersebut juga bisa
mencuci alat makan, makan, buang air kecil dan air besar, dan pergi ke
sekolah pun sendiri. Tidak hanya di sekolah, peneliti juga
melaksanakan observasi awal di tempat tinggal anak, yang mana ketiga
anak usia dini tersebut juga melakukan aktivitasnya secara mandiri,
seperti makan, minum, dan merapikan alat makannya sendiri. Jika pola
asuh tersebut tetap dilaksanakan dan ditingkatkan, karakter mandiri dan
kebaikan lainnya juga akan meningkat seiring bertambahnya usia anak
tersebut.

Dari latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana cara pengasuhan
yang dilakukan oleh single father dalam kehidupan sehari-hari untuk
membentuk karakter mandiri anak usia dini. Kemudian peneliti juga
tertarik untuk meneliti apa saja hambatan yang dihadapi single father
dalam pengasuhan dan pembentukan karakter mandiri . Dengan
demikian, judul penelitian ini adalah Pola Asuh Single Father dalam
Membentuk Karakter Mandiri Anak di Desa Wonorejo Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut :

1.2.1 Adanya anggapan pola asuh yang dilakukan oleh ayah akan
gagal dan tidak seoptimal dari pengasuhan yang dilakukan
ibu dalam pembentukan karakter mandiri pada anak usia dini

1.2.2 Hambatan yang dialami single father dalam mengasuh dan
membentuk karakter mandiri anak

PEMBATASAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah,

maka penelitian ini dibatasi pada Pola Asuh Single Father Dalam

Membentuk Karakter Mandiri Anak di Desa Wonorejo Kecamatan

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

RUMUSAN MASALAH

1.4.1 Bagaimana pola pengasuhan single father dalam membentuk
karakter mandiri pada anak usia dini?

1.4.2 Apa saja hambatan dan solusinya yang dihadapi single father
dalam mengasuh dan membentuk karakter mandiri pada anak
usia dini?

TUJUAN PENELITIAN

1.5.1 Mengidentifikasi pola pengasuhan dan proses pembentukan

karakter  mandiri yang dilakukan oleh single father pada anak
usia dini

1.4.3 Mengeksplorasi hambatan yang dihadapi single father dalam

mengasuh dan membentuk karakter mandiri pada anak usia dini

MANFAAT PENELITIAN

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang pembentukan
dan pengembangan karakter mandiri pada anak usia dini

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini juga untuk menguatkan
terkait dengan konsep model pengasuhan single father terhadap
pembentukan karakter mandiri pada anak usia dini
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1.6.2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua, hasil penelitian ini digunakan untuk inspirasi
dalam menerapkan pola asuh dan membentuk karakter mandiri

anak usia dini
b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan studi
awal yang dikembangkan kembali pada penelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP
5.1. Simpulan
Berdasarkan uraian pembahasan setiap bab skripsi dengan judul
“Pola Asuh Single Father dalam Membentuk Karakter Mandiri
Anak di Desa Wonorejo Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan” dapat disimpulkan bahwa :

a. Pola asuh yang diterapkan oleh single father dalam
mengasuh dan membentuk karakter mandiri pada anak
adalah pola asuh demokratis. Dalam proses pengasuhannya,
single father memberikan bimbingan dan pendidikan kepada
anak tanpa adanya kekangan ataupun kekerasan, namun tetap
memberikan aturan dan batasan atas apa yang dilakukan oleh
anak. Akan tetapi, terdapat salah satu single father yang
menerapkan pola asuh kombinasi antara demokratis dan
otoriter. Tujuan penerapan pola asuh otoriter yaitu untuk
mendisiplinkan anak agar berperilaku sesuai aturan dan
waktunya. Pengasuhan yang diterapkan oleh single father
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor usia,
pengalaman mengasuh, dan dorongan kasih sayang yang
besar. Dalam pengasuhannya, single father juga berupaya
membentuk karakter mandiri pada anak. Hal ini dikarenakan
karakter mandiri adalah karakter yang sangat penting dan
berkaitan secara langsung dengan kepribadian manusia.
Selain itu, karakter mandiri juga menjadi modal yang sangat
penting untuk anak dalam bertahan hidup ketika masa
dewasa nanti. Upaya single father dalam membentuk
karakter mandiri pada anak dilakukan dengan menerapkan
metode pemberian contoh dan metode pembiasaan.
Menggunakan metode pemberian contoh dalam membentuk
karakter mandiri pada anak usia dini cukup baik untuk
diterapkan, karena sesuai dengan sifatnya, anak usia dini
adalah peniru dari apa yang dilihat dan didengar. Pemberian
contoh untuk membentuk karakter mandiri pada anak dapat
dilakukan ketika melakukan aktivitas sederhana, misalnya
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memberikan contoh tata cara makan, minum, merapikan
barang yang telah digunakan, dan lain sebagainya.
Kemudian, melakukan metode pembiasaan pada anak usia
dini dalam membentuk karakter mandiri juga sangat baik
untuk diterapkan. Dengan melakukan pembiasaan, anak akan
terlatih melakukan kebiasaan beraktivitas sederhana secara
mandiri, misalnya dibiasakan untuk makan dan minum
sendiri, pergi sekolah atau mengaji sendiri, dan pembiasaan
lainnya.

b. Hambatan yang dihadapi single father dalam mengasuh dan
membentuk karakter mandiri pada anak yaitu kesulitan
dalam membagi waktu antara waktu bekerja dan waktu
mengasuh. Selain itu, faktor usia lanjut single father juga
menjadi pennghambat dalam mengasuh dan membentuk
karakter mandiri pada anak usia dini, karena semakin
lanjutnya usia seseorang, maka semakin menurunnya daya
tahan fisik sehingga rentan mengalami kelelahan yang
berarti.

5.2. Saran
Setelah melakukan penelitian dengan kerendahan hati penulis
mengajukan beberapa saran kepada peneliti berikutnya. Adapun
saran penulis kepada peneliti berikutnya adalah sebagai berikut :

“Kepada peneliti berikutnya yang akan meneliti tentang pola

asuh single father dalam membentuk karakter mandiri anak,
diharapkan dapat menggali lebih dalam informasi yang diperlukan,
serta mengembangkan hal yang akan diteliti dan mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan inti yang berkaitan dengan fokus penelitian
serta dapat menciptakan terobosan yang membantu dalam
peningkatan nilai akademik”.
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